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Stunting masih menjadi permasalahan dan tantangan utama di Posyandu Nusa Indah, Desa
Majalaya, Kecamatan Cikalong Kulon, Cianjur. Pada tahun 2021 desa ini merupakan salah
satu lokus stunting di Cianjur, Jawa Barat. Berbagai upaya dilakukan untuk penurunan dan
pencegahan stunting di wilayahnya, antara lain melalui kolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan. Saat ini salah satu kendala yang dihadapi kader posyandu berkaitan
dengan sarana dan prasarana adalah keterbatasan alat antropometri yang akurat dan belum
optimalnya digitalisasi dalam pengelolaan data. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan penerapan smart antropometric “Nimbang Balita” yang merupakan
hasil penelitian tim peneliti. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mewujudkan digitalisasi posyandu serta meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader.
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2024 di Posyandu
Nusa Indah 3, Desa Majalaya, Kecamatan Cikalong Kulon, Cianjur. Metode pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini terdiri empat tahap yaitu : survei, persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Kegiatan ini diikuti oleh 5 orang kader Posyandu Nusa Indah 3, satu orang bidan,
serta 30 balita. Kegiatan penimbangan menggunakan smart anthropometric ‘“Nimbang
Balita” berjalan dengan lancar, namun terdapat beberapa hambatan teknis antara lain jaringan
internet yang tidak stabil sehingga mengganggu penggunnaan alat. Berdasarkan hasil evaluasi
kegiatan dapat disimpulkan bahwa melalui pengabdian masyarakat ini pengetahuan dan
ketrampilan kader posyandu Nusa Indah 3 dalam melakukan pengukuran antropometri
meningkat.
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Stunting remains a significant issue and challenge at Posyandu Nusa Indah, Majalaya Village,
Cikalong Kulon District, Cianjur. In 2021, this village was one of the stunting loci in Cianjur,
West Java. Various efforts have been made to reduce and prevent stunting in the area,
including through collaboration with various stakeholders. Currently, one of the main
challenges faced by Posyandu cadre is the lack of accurate anthropometric measurement tools
and the limited use of digital technology for data management. Therefore, through this
community service activity, the implementation of the smart anthropometric "Nimbang
Balita", a research-based innovation, was carried out. This community service activity aims to
support the digitalization of posyandu and improve the knowledge and skills of cadres. It was
conducted from October to November 2024 at Posyandu Nusa Indah 3, Majalaya Village,
Cikalong Kulon Subdistrict, Cianjur. The program had four main steps: survey, preparation,
implementation, and evaluation. It involved five posyandu cadres, one health professional,
and 30 children. The measurement process using the smart anthropometric “Nimbang Balita”
went smoothly, but there were some technical issues, such as an unstable internet connection
that affected its usage. Based on the evaluation, this community service program successfully
improved the knowledge and skills of Posyandu Nusa Indah 3 cadres in measuring children’s
growth accurately.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB) adalah menghilangkan angka kelaparan dan segala
bentuk malnutrisi, serta mencapai taraf hidup sehat. Kondisi malnutrisi pada balita berkaitan erat dengan
permasalahan stunting. Stunting atau kondisi gagal tumbuh pada anak balita menyebabkan anak memiliki
tubuh terlalu pendek dibandingkan anak seusianya. Stunting disebabkan oleh kondisi kekurangan gizi kronis
pada anak dan memiliki efek jangka panjang, mempengaruhi kemampuan kognitif dan non kognitif anak dari
usia sekolah sampai dewasa serta menyebabkan morbiditas dan mortalitas pada anak. Stunting terjadi sejak
janin di dalam kandungan dan baru terlihat saat anak berusia dua tahun. Penurunan stunting merupakan
tujuan pertama dalam Target Nutrisi Global tahun 2025 dan sebagai indikator dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TBP) (Akseer et al., 2020; Beal et al., 2018; Insani, 2020).

Pandemi Covid 19 hampir selama dua tahun juga meningkatkan resiko anak terkena stunting. Indonesia
termasuk tiga negara di ASEAN dengan prevalensi stunting paling besar. Prevalensi stunting di Indonesia
dari tahun ke tahun mengalami penurunan namun masih diatas angka yang direkomendasikan olen WHO
(dibawah 20%). Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, stunting di Indonesia
sebesar 30,8% pada tahun 2018 dan menurun ke angka 24,4% pada tahun 2021 (Laily & Indarjo, 2023).
Pemerintah melalui Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 menetapkan target
angka stunting nasional dibawah 5% pada tahun 2045 (Rancangan Akhir RPJPN Tahun 2025-2045
[Lampiran RUU].Pdf, n.d.). Stunting memerlukan intervensi komprehensif melalui pendekatan multifaktor,
ekonomi, sosial, teknologi dan biologi dari tingkat individu sampai komunitas.

Salah satu strategi Kemenkes RI dalam intervensi penanganan stunting adalah mengoptimalkan
Posyandu untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar pada ibu hamil dan balita. Peran kader Posyandu
sangat penting dalam menjalankan berbagai kegiatan, terutama dalam hal pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak, kader memiliki tugas melakukan pemantauan status gizi anak setiap bulan (Setiyawati
et al., 2024). Pemantauan status gizi balita dilakukan oleh kader Posyandu melalui pengukuran antropometri,
yaitu pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, dan lingkar kepala, kemudian informasi
tersebut akan dicatat dalam Kartu Menuju Sehat (KMS) (Batubara & Rangkuti, 2022).

Berdasarkan data SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) 2021 oleh Kemenkes RI, stunting tertinggi terjadi
di Nusa Tenggara Timur (NTT) sebesar 35.3%, Sulawesi Barat 35%, Papua Barat 34,6% dan Nusa Tenggara
Barat 32,7%. Provinsi Jawa Barat memiliki prevalensi stunting 24.4% dengan jumlah balita stunting
terbanyak di Indonesia sebanyak 208.256 balita (Purnawan et al., 2024). Terdapat 4 kabupaten dengan
prevalensi stunting tinggi di Jawa Barat (30-39.9%) yaitu Kabupaten Garut, Cianjur, Bandung dan Kota
Cirebon. Di Kabupaten Cianjur pada tahun 2021 angka stunting mencapai 33.7%. (Nurohman et al., 2023)

Salah satu lokus stunting di Cianjur berada di Desa Majalaya yang terletak di Kecamatan
Cikalongkulon. Penduduk di Desa Majalaya berada pada ekonomi menengah kebawah dengan mata
pencaharian sebagai petani dan berkebun. Desa ini berada pada ketinggian 225-500 m di atas permukaan
laut, sehingga sangat strategis untuk budidaya berbagai jenis pertanian (Cahyani et al., 2023).

< e ; 4 P

(b)

Gambar 1.a) Balai Desa Majalaya, b) Kondisi pemukiman penduduk Desa Majalaya.

Di Desa Majalaya saat ini terdapat sembilan (9) posyandu yaitu Posyandu Nusa Indah | sampai dengan
Nusa Indah 1X, di bawah pembinaan Puskesmas Cijagang.
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Gambar 2. Posyandu Nusa Indah 3 Desa Majalaya

Pada tahun 2018, jumlah balita yang mengalami stunting sebanyak 159 anak dari 665 balita (Cahyani et
al., 2023). Data terbaru jumlah balita di Desa Majalaya pada tahun 2023 sebanyak 657 balita. Berdasarkan
data pada bulan Agustus 2023, sebanyak 113 balita mengalami permasalahan gizi dengan rincian 60 balita
terindikasi berat badan kurang, 28 balita terindikasi gizi kurang dan 25 balita terindikasi stunting. Setiap
posyandu memiliki lima orang kader, dengan jumlah balita di setiap posyandu rata-rata 70 balita, dan jumlah
bidan yang mendampingi kader dalam melakukan kegiatan vaksinasi serta pemeriksaan ibu hamil sebanyak
dua orang. Kader posyandu menjadi ujung tombak dalam upaya pencegahan dan pengendalian stunting di
Desa Majalaya. Tugas seorang kader posyandu antara lain memberikan informasi ke masyarakat pelaksanaan
jadwal posyandu, bekerja sama dengan petugas kesehatan, mempersiapkan Pemberian Makanan Tambahan
(PMT), melakukan penimbangan balita dan ibu hamil, pengukuran tinggi badan balita, pengukuran LILA
pada ibu hamil dan WUS, mencatat semua data hasil penimbangan dalam buku KIA dan KMS, serta
membuat laporan bulanan dan laporan triwulan. (Lazuli et al., 2024)

Posyandu merupakan garda terdepan untuk mewujudkan kesehatan masyarakat, namun demikian masih
menghadapi berbagai tantangan antara lain keterbatasan dana operasional, kurangnya kegiatan promotif dan
preventif kesehatan sehingga semakin menurunnya angka kunjungan masyarakat, keterbatasan sarana dan
prasarana, tingginya tugas administrasi kader, insentif yang kurang layak sehingga regenerasi kader
terhambat. (Lazuli et al., 2024; Umiatin, Nugrahaningsih, et al., 2022).

Il. MASALAH

Posyandu Nusa Indah menjadi garda terdepan dalam pelayanan kesehatan masyarakat di Desa Majalaya,
dengan para kader sebagai penggerak utamanya. Saat ini, Posyandu Nusa Indah Desa Majalaya masih
dihadapkan pada berbagai permasalahan antara lain kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya pelatihan
peningkatan ketrampilan kader, kurangnya insentif yang diberikan pemerintah, beban administrasi kader
yang tinggi, lambatnya regenerasi karena rendahnya minat generasi muda menjadi kader posyandu.

Berkaitan dengan keterbatasan alat anthropometri yang akurat, maka dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan pendampingan kader dan penerapan alat smart antrhopometric “Nimbang Balita”.

I11. METODE

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan implementasi alat smart anthropometric
“Nimbang Balita” untuk deteksi dini stunting dengan mudah dan akurat, yang merupakan hasil penelitian
ketua pengusul. Implementasi smart anthropometric ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
efisiensi layanan pengukuran dan pemantauan status gizi balita di Posyandu Nusa Indah, serta diharapkan
dapat mengurangi beban administrasi kader dalam pencatatan dan pelaporan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada periode bulan Oktober sampai November 2024,
terdiri atas empat tahap yaitu: 1) survei, 2) persiapan, 3) pelaksanaan, 4) evaluasi. Kegiatan ini selain
melibatkan dua orang mahasiswa yang mengikuti Kuliah Kerja Nyata, juga melibatkan satu orang perangkat
desa yang memantau jalannya kegiatan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan empat tahap sebagai berikut :
1. Tahap survei
Tahap ini dilakukan dengan meninjau lokasi pengabdian, melakukan identifikasi masalah dan
kebutuhan mitra serta potensi desa untuk mendukung program. Dalam kegiatan ini dilakukan koordinasi
dengan perangkat Desa Majalaya serta Ketua Posyandu Nusa Indah tentang rencana pelaksanaan kegiatan
penerapan smart anthropometric “Nimbang Balita”.

Gambar 3. Koordinasi recnaegiatan pengabdian masyarakat dengan perangkat Desa Majalaya beserta Ketua Kader
Posyandu Nusa Indah.

2. Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat. Dilakukan pengecekan ulang alat smart anthropometric di laboratorium Instrumentasi Prodi
Fisika, FMIPA UNJ oleh dosen dan mahasiswa dengan melakukan uji coba pengukuran terbatas untuk
memastikan alat siap digunakan.

Gambar 4) Uji coba alat di Laboratorium Instrurhentasi, Prodi Fisika FMIPA UNJ.

Selain pengecekan alat, pada tahap ini juga disiapkan kartu e-KMS balita yang sudah di input dengan
data balita yang akan diukur. Gambar 4 berikut ini adalah e-KMS yang digunakan.
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Gambar 4. Alat smart anthropometri “Nimbang Balita” dilengkapi dengan e-KMS (Kartu Menuju Sehat elektronik)
yang menerapkan teknologi RFID, (a) untuk anak perempuan, (b) untuk anak laki-laki.

3. Tahap pelaksanaan

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan penerapan smart antropometric “Nimbang
Balita” di Posyandu Nusa Indah 3 yang diikuti oleh seluruh kader posyandu serta tiga orang mahasiswa.
Smart anthropometric “Nimbang Balita” adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan
balita dengan parameter berat badan dan tinggi badan yang dilengkapi juga dengan pengukuran suhu badan.
Nantinya setiap balita akan mendapatkan satu kartu e-KMS. Selain itu alat seluruh pengukuran
menggunakan alat Smart Anthropometric “Nimbang Balita” dilakukan pada satu alat yang sama dan
dilakukan secara otomatis. Hasil pengukuran menggunakan alat Smart Anthropometric “Nimbang Balita”
bisa diakses pada web ‘“Nimbang Balita” yang menampilkan identitas balita, hasil pengukuran balita,
klasifikasi status gizi balita beserta grafik pertumbuhan balita. Alat Smart Anthropometric “Nimbang Balita”
dibuat untuk memudahkan dalam melakukan pemantauan tumbuh kembang balita. Smart Anthropometric
”Nimbang Balita” rr%gmbuat balita nyaman dan tidak takut ketika harus melakukan pengukuran.

Gambar 5. Kegiatan pengabdian masyarakat ke perangkat Desa Majalaya beserta seluruh kader Posyandu Nusa Indah 3.
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Gambar 6. Kader posyandu belajar melakukan penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan balita
menggunakan alat smart antropometric “Nimbang Balita”.

Pada saat melakukan pengukuran menggunakan alat smart anthropometric “Nimbang Balita” terjadi
beberapa kendala seperti ada beberapa balita yang merasa cemas atau takut saat melakukan pengukuran yang
dikarenakan balita belum terbiasa melakukan pengukuran dengan alat baru tersebut, namun hal tersebut
dapat diatasi karena pada alat smart anthropometric “Nimbang Balita” terdapat lagu anak- anak yang bisa
digunakan untuk menarik perhatian balita saat melakukan pengukuran. Selain itu, balita yang cukup aktif
bergerak juga menjadi kendala tersendiri karena dapat mempengaruhi pembacaan pengukuran. Kendala
lainnya yang dihadapi adalah koneksi internet yang kurang stabil membuat terhambatnya proses
pengumpulan data hasil pengukuran.

4. Tahap evaluasi

Kegiatan penerapan smart antropometric “Nimbang Balita” ini merupakan kelanjutan pengabdian
masyarakat tim peneliti yang selama ini fokus untuk ikut memberikan kontribusi solusi atas permasalahan
posyandu. Pada periode sebelumnya tim peneliti telah mengembangkan Sistem Informasi Posyandu
Elektronik (SIPE) “Nimbang Balita” untuk membantu digitalisasi dan meningkatkan efisiensi layanan di
posyandu. (Stella, 2022). SIPE “Nimbang Balita” merupakan sistem informasi administrasi posyandu untuk
pencatatan, pelaporan serta monitoring kegiatan. Selama ini kader melakukan semua kegiatan pencatatan dan
pelaporan hasil penimbangan balita secara konvensional dengan mencatat pada buku e-KMS, formulir, buku
besar kemudian setiap bulan harus input data pada sistem ePPGBM (elektronik pencatatan dan pelaporan
gizi balita berbasis masyarakat).

Dengan ide tim peneliti untuk mengurangi beban administrasi kader posyandu, serta turut mendorong
transformasi digital kesehatan sebagai salah satu pilar transformasi sistem kesehatan nasional, maka tim
peneliti telah mengembangkan smart anthropometric “Nimbang Balita”. Dengan smart anthropometric ini,
hasil penimbangan akan langsung tersimpan dalam data base sehingga orang tua balita, kader maupun
pemerintah dapat melakukan monitoring setiap saat secara real time.(Umiatin et al., 2019, 2021; Umiatin,
Dendi, et al., 2022; Umiatin, Indrasari, et al., 2022)

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat di Posyandu Nusa Indah 3 ini telah dilaksanakan uji coba
implementasi alat smart anthropometric “Nimbang Balita”. Setelah tahap pelaksanaan, dilakukan evaluasi
kegiatan, dengan penyebaran kuesioner yang diisi oleh seluruh kader posyandu yang berisi 5 pertanyaan.
Kuesioner ini diisi oleh 26 kader posyandu Nusa Indah, Desa Majalaya dengan hasil sebagai berikut :
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1. Apakah Anda mendapatkan pengetahuan baru dan
kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Msyarakat) yang
telah dilakukan

0%

e-ISSN : 2745 4053

Gambar 7. Sebanyak 100% kader Posyandu Nusa Indah menyatakan kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan

pengetahuan kader.

poOBYy

2. Permasalabhan utama Kader posyandu

yrana dan 3 Minim perhatian Tingal nya bab:

Menurunny N Manurunnysa
prasarans minat generas dan admimnstiras: minal arangtus
andu masih myud o untuk ponghardanan kode membawa
kurang manjac kadar yang dibankan

pamerintal

Gambar 8. Permasalahan utama kader Posyandu Nusa Indah antara lain sarana dan prasarana yang masih kurang, serta

tingginya beban administrasi kader.

3. Menurut Anda apakah Digitalisasi Posvandu diperlukan
untuk mendapatkan data secara cepat dan akurat

0, 0%

mlya = Nidak

Gambar 9. Sebanyak 100% kader Posyandu Nusa Indah memerlukan sarana digitalisasi agar pengelolaan data balita

lebih cepat dan akurat
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I. Menurut Anda apakah alat antropometn Nimbang
Balita vang dikembangkan oleh tun penehiti akan
membantu digitalisasi posyandu

0:09

Gambar 10. Sebanyak 100% kader Posyandu Nusa Indah menyatakan bahwa alat smart antropometric “Nimbang
Balita” dapat membantu digitalisasi posyandu.

5. Apakah Anda memerlukan Kegiatan PKM mu dilakukan

secara berkelanjutan

0: 0%

Gambar 11. Sebanyak 100% kader Posyandu Nusa Indah mengharapkan agar kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kuesioner di atas, dapat dirangkum dua permasalahan utama di posyandu adalah
kurangnya sarana dan prasarana serta menurunnya minat generasi muda untuk menjadi kader posyandu.
Hasil survei juga menunjukkan bahwa posyandu memerlukan digitalisasi agar data-data bisa diperoleh secara
cepat dan akurat, smart anthropometric “Nimbang Balita” dapat menjadi salah satu solusi untuk
mewujudkan digitalisasi di Posyandu. Di akhir kegiatan, seluruh kader posyandu Nusa Indah mengharapkan
agar kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa dilakukan berkelanjutan.

V. KESIMPULAN

Kegiatan penerapan smart anthropometric “Nimbang Balita” telah berhasil dilakukan di Posyandu Nusa
Indah 3 Desa Majalaya, Kecamatan Cikalong Kulon, Cianjur. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini,
diperoleh peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kader posyandu dalam menggunakan smart
anthropometric “Nimbang Balita”. Dengan alat ini, kader posyandu dapat melakukan pengukuran berat
badan, tinggi badan serta suhu badan balita dengan mudah dan akurat. Dapat disimpulkan bahwa penerapan
smart anthropometric “Nimbang Balita” dapat menjadi solusi digitalisasi posyandu untuk mendukung
transformasi sistem kesehatan nasional..
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